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ABSTRAK 
Setiap aktivitas manusia pada umumnya menghasilkan limbah buangan yang dipengaruhi oleh jumlah 

penduduk dan kian meningkat dari tahun ke tahun. Dengan tingginya jumlah penduduk Kota Malang, maka 

semakin tinggi pula limbah domestik yang dihasilkan oleh masyarakat termasuk limbah tinja. Salah satu upaya 

pemerintah dalam meningkatkan pengolahan limbah tinja agar layak dibuang ke lingkungan adalah dengan 

penyediaan sarana Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT). Air Limbah tinja umumnya mengandung 

banyak bakteri atau mikroorganisme seperti bakteri patogen penyebab penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui total bakteri pada kolam Fakultatif 4 dan kolam Maturasi serta ada tidaknya perbedaan jumlah 

bakteri patogen yang terdapat pada kedua kolam tersebut. Penentuan jumlah bakteri dilakukan Pada media 

EMBA dan metode yang digunakan dalam perhitungan total bakteri adalah Total Plate Count (TPC) 

Selanjutnya dianalisis dengan Uji T untuk melihat berbedaan jumlah bakteri yang teridentifikasi antar 2 

kolam. Hasil penelitian menunjukkan Jumlah total bakteri patogen pada kolam fakultatif 4 berkisar antara 7,8 

x 104 hingga 2,7 x 105 CFU/ml. sedangkan pada kolam maturasi total bakteri yang didapat sebesar 2,2 x103 

hingga 2,4 x 104 CFU/ml. Hasil analisi uji T didapatkan nilai p 0,017709 (< 0,05)  yang menunjukkan terdapat 

perbadaan jumlah bakteri patogen yang signifikan antar kolam Fakultatif 4 dan Kolam Maturasi. di IPLT 

Supit Urang kota Malang.  
   

    Kata kunci: Bakteri patogen, IPLT, Jumlah Bakteri, Kolam Fakultatif 4, Kolam Maturasi 

ABSTRACT 
Every human activity in general produces waste that is influenced by population and is increasing from year 

to year. With the high population of Malang City, the higher the amount of domestic waste produced by the 

community, including fecal waste. One of the government's efforts to improve the processing of fecal waste 

so that it is suitable for disposal into the environment is by providing a Faecal Sludge Treatment Plant (IPLT). 

Fecal waste water generally contains many bacteria or microorganisms such as disease-causing pathogenic 

bacteria. This study aims to determine the total bacteria in the Facultative 4 pond and the Maturation pond 

and whether there is a difference in the number of pathogenic bacteria present in the two ponds. 

Determination of the number of bacteria is carried out on EMBA media and the method used in calculating 

the total bacteria is the Total Plate Count (TPC). Then it is analyzed by T-test to see the difference in the 

number of bacteria identified between the 2 ponds. The results showed that the total number of pathogenic 

bacteria in facultative 4 ponds ranged from 7.8 x 104 to 2.7 x 105 CFU/ml. whereas in the maturation pond 

the total bacteria obtained was 2.2 x 103 to 2.4 x 104 CFU/ml. The results of the T test analysis obtained a p 

value of 0.017709 (<0.05) which shows that there is a significant difference in the number of pathogenic 

bacteria between ponds Facultative 4 and Maturation Pool. at IPLT Supit Urang Malang city. 
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Pendahuluan  

 Permasalahan air limbah di Indonesia sekarang menjadi salah satu permasalahan yang serius. 

Masyarakat Indonesia sebagian besar membuang air limbah domestiknya langsung ke lingkungan atau 

badab badan air seperti laut, sungai maupun perairan lainnya. Beberapa kota-kota besar masih banyak 

yang belum melakukan pengelolaan air limbah domestik secara komunal. Negara-negara berkembang 

seperti indonesia, menyumbang 85% pencemaran oleh air limbah domestik yang langsung masuk ke 

badan air, sedangkan di negara maju pencemar domestik merupakan 15% dari seluruh pencemar yang 

memasuki badan air (Suriawiria, 2008). Jenis limbah yang paling sering menimbulkan permasalahan di 

Indonesia adalah adanya limbah cair. Limbah yang berwujud cair merupakan limbah cair yang berasal 

dari buangan aktivitas industri, rumah tangga, dan dapat mencemari lingkungan (Kurnianingtyas, et al. 

2020). 

Dengan ztingginya zjumlah zpenduduk zKota zMalang, zmaka zsemakin ztinggi zpula zlimbah zdomestik 

zyang zdihasilkan zoleh zmasyarakat ztermasuk zlimbah ztinja. Salah zsatu zupaya zpemerintah zdalam 

zmeningkatkan zpengolahan zlimbah ztinja zagar zlayak zdibuang zke zlingkungan zadalah zdengan zpenyediaan 

zsarana zInstalasi zPengolahan zLumpur zTinja z(IPLT). Instalasi zPengolahan zLumpur zTinja z(IPLT) zadalah 

zinstalasi zpengolahan zair zlimbah zyang zdirancang zhanya zmenerima zdan zmengolah zlumpur ztinja zyang 

zberasal zdari zsub-sistem zpengolahan zsetempat z(Kementerian zPekerjaan zUmum zdan zPerumahan zRakyat, 

z2017). Material zyang zterkandung zdalam zlumpur ztinja zmerupakan zpadatan zzat-zat zorganik, 

zlemak/minyak, zpasir z(grit) zdan zberpotensi zsebagai ztempat ztumbuh zberbagai zmikroorganisme. 

Mikroorganisme zdalam zhal zini zmerupakan zbakteri zyang zhidup zpada zair zlimbah zmulai zdari zbakteri 

zkelompok zpatogen zpenyebab zpenyakit, zbakteri zpenghasil zzat zracun zataupun zbakteri zpencemar.  

Pada zproses zpengolahan zlimbah ztinja, zunit-unit zoperasi zyang zdigunakan zpada zIPLT zSupit zUrang 

zantara zlain zunit zbar zscreen, zsolid zseparation zchamber z(SCC), zkolam zpengumpul, zkolam zanaerobik, 

zkolam zfakultatif, zkolam zmaturasi, zbak zdesinfeksi/bak zclorin, zdan zsludge zdrying zbed z(SDB). Kolam 

zfakultatif zsendiri zdi zrancang zuntuk zmenguraikan zdan zmenurunkan zkandungan zzat zorganik zyang 

zterkandung zdalam zair zlimbah zsedangkan zkolam zmaturasi zdirancang zuntuk zmenghilangkan zmikroba 

zpatogen zyang zberada zdidalam zlimbah zmelalui zperubahan zkondisi zyang zberlangsung zdengan zcepat zserta 

zpH zyang ztinngi z(Kementrian zPekerjaan zUmum zdan zPerumahan zRakyat, z2017). akan ztetapi zdengan 

zadanya ztahapan-tahapan ztersebut ztidak zmenjamin zhilangnya zbakteri-bakteri zpatogen zyang zterdapat zdi 

zdalam zkolam zfakultatif zterlebih zpada zkolam zmaturasi. maka zpenelitian zini zperlu zdilakukan zuntuk 

zmengetahui zjumlah zbakteri zpatogen zyang zterpadat zpada zkolam zfakultatif z4 zdan zkolam zmaturasi zsehingga 

zdapat zdiketahui zefektifitas zkinerja zkolam zfakultatif z4 zdan zmaturasi zdalam zmenguraikan zzat zorganik 

zmaupun zmenghilangkan zbakteri zpatogen zpada zkolam zbak zpenampung.  

Tujuan zpenelitian zini zadalah zuntuk zmengetahui zjumlah ztotal zbakteri zserta zada ztidaknya 

zperbedaan zjumlah zbakteri zpatogen zyang zterdapat zpada zkolam zfakultatif z4 zdan zkolam zmaturasi. 

Material dan Metode 

Bahan dan Alat 

 Bahan zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini zadalah zsampel zair zkolam zfakultatif z4 zdan zkolam 

zmaturasi, zair zaquadest, zaquadest zsteril, zalcohol z96 z%, zalkohol z70 z%, zspirtus, zsabun zcuci zdan zlysorin zdan 

zuntuk zmedia zyang zdigunakan zyaitu zmedia zEMBA. Sedangkan zalat zyang zdigunakan zsebagai zberikut: 

zadalah zalat ztulis, zbotol zsampel, zcawan zpetri, zbunsen, zhot zplate, zbox zsteril, zautoklaf, zerlenmeyer, 

zmikroskop, zmasker, zinkubator, zmikropipet, zgelas zukur, zrak zdan ztabung zreaksi, zcolony zcounter, zkamera 

zdan zsarung ztangan. 
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Metode 

 Penelitian zini zdilaksanakan zpada zbulan zNovember z2022 z– zMaret z2023, zbertempat zdi zInstalasi 

zPengolahan zLumpur zTinja z(IPLT), zyang zterletak zdi zDusun/Kampung zSupiturang, zDesa zMulyorejo, 

zKecamatan zSukun, zKota zMalang. Dan zpengujian zsampel zair zdilakukan zdi zLaboratorium z& zHalal zCenter 

zUniversitas zIslam zMalang. 

Jenis zpenelitian zini zmerupakan zpenelitian zkuantitatif zobservasional zdengan zpendekatan 

zdeskriptif zyaitu zmelakukan zpemeriksaan zberupa zjumlah zbakteri zpatogen zyang zteridentifikasi zpada 

zbuangan zair zlimbah zdi zKolam zFakultatif z4 zdan zKolam zMaturasi zIPLT zSupit zUrang zKota zMalang. 

Penentuan zlokasi zmenggunakan zmetode zpurposive zsampling. Pengambilan zsampel zair zdilakukan zpada 

zdua zkolam zberbeda zyaitu zkolam zfakultatif z4 zdan zkolam zmaturasi zpada ztitik zbagian ztengan zdengan zmasing-

masing ztiga zkali zulangan. Pengambilan zsampel zdilakukan zdengan zmenggunakan zwater zsampler zpada 

zsetiap ztitik zdan zdimasukkan zke zdalam zbox zsteril zdan zdibawa zkelaboratorium zuntuk zdianalisis zlebih zlanjut.  

Pembuatan zmedia zEMBA zdilakukan zdengan zmenimbang zterlebih zdahulu z3,75 zgram zkemudian 

zdimasukkan zkedalam zerlenmeyer z250 zml zdan zdilarutkan zdengan z100 zml zair zakuades. Selanjutnya 

zdihomogenkan zdengan zmenggunakan zhot zplate zdan zMagnetic zstirer. Setelah zhomogen zmulut zerlenmeyer 

zditutup zmenggunakan zcutton zplug zdan zdisterilkan zdalam zautoclave zpada zsuhu z1210C zselama z15-30 

zmenit. Media zyang ztelah zsteril zdituang zpada zcawan zpetri zyang zsudah zsteril zTunggu zsekitar z30 zmenit 

zhingga zEMBA ztersebut zdingin zdan zmemadat, zsetelah zmemadat, zuap zair zyang zmasih zmenempel zpada 

zpenutup zcawan zpetri zdibersihkan zdengan zmenggunakan ztisu zsteril zagar zpermukaan zmedia zEMBA ztetap 

zkering. Media zEMBA zdimasukkan zke zdalam zwadah zplastik zdan zdisimpan zrapi zdengan zposisi zterbalik zdi 

zdalam zlemari zes. 

Cara Kerja 

 Sampel zpenelitian zditanam zpada zmedia zEMBA zyang ztelah zsteril zdengan zmetode zsebar z(spread 

zplate). Sebelum zmelakukan zpenanaman zdilakukan zteknik zpengenceran zbertingkat zpada zair zsampel zyang 

zdilakukan zdengan zmengambil zsebanyak z1 zml zsampel zair zkolam zkemudian zdimasukkan zke zdalam ztabung 

zreaksi zyang zsudah zdiberi zlabel z10-1 zyang zberisi z9 zml zaquadest zkemudian zdihomogenkan zmenggunakan 

zvortex zsehingga zdidapat zpengenceran z10-1, zuntuk zmendapatkan zpengenceran z10-2 zdilakukan zdengan 

zmengambil z1 zml zdari zpengenceran z10-1 zdimasukkan zke zdalam ztabung zreaksi zyang zberisi z9 zml zAquadest 

zdengan zlabel z10-2, zdemikian zseterusnya zsampai zdi zdapatkan zpengenceran z10-3. Menurut zWasteson zdan 

zHornes z(2009) zdalam zYunita zet zal. (2015), ztujuan zdari zpengenceran zbertingkat zadalah zmengurangi 

zjumlah zmikroba zdalam zcairan. Setelah dilakukan penngenceran, pada masing-masing tabung 

pengenceran inokulum sebanyak 1 ml dengan menggunakan mikropipet dan teteskan kedalam media 

EMBA yang telah steril. Setelah itu inokulum disebar ratakan dengan menggunakan spreader steril lalu 

dibiarkan pada suhu ruang kira-kira 10 menit sampai suspensi terserap kedalam medium. Selanjutnya 

media EMBA dimasukkan kedalam inkubator selama 1x 24 jam pada suhu 370C.  

Setelah zterjadi zpertumbuhan zbakteri zpada zmedia zEMBA zdilakukan zperhitungan zjumlah ztotal 

zkoloni zdengan zmetode zTPC. Pengujian zTotal zPlate zCount z(TPC) zdimaksudkan zuntuk zmenunjukkan 

zjumlah zmikroba zyang zterdapat zdalam zsuatu zsample zdengan zcara zmenghitung zbakteri zyang zditumbuhkan 

zpada zmedia zagar. metode zini zbiasanya zjuga zdisebut zdengan zmetode zALT z(Angka zLempeng zTotal). 

Koloni zbakteri zdapat zdihitung zmenggunakan zhand zcounter. Cawan zpetri zyang zdihitung zadalah zcawan 

zpetri zyang zmemiliki zjumlah zkoloni zbakteri z30 z– z300 zkoloni zbakteri zsesuai zdengan zperhitungan zbakteri 

zpada zcawan zpetri zyang zdiperkenalakan zoleh zFardiaz z(2004). Hasil zperhitungan zjumlah zkoloni zbakteri 

zkemudian zdimasukkan zke zdalam zrumus z: 

 z z z z z z z z z z zA z= z zJumlah zkoloni zper zcawan z z× z

1

faktor zpengenceran
 

 z z z z zKeterangan: zA z= zJumlah ztotal zbakteri z(CFU/ml). 
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Data zyang zdiperoleh zkemudian zdianalisis zsecara zdeskriptif zdan zdisajikan zdalam zbentuk ztabel zdan 

zgambar. Data zmeliputi zjumlah zbakteri zpatogen zyang zditemukan zpada zkedua zkolam zyang ztelah zdihitung 

zdengan zstandart zperhitungan zTPC, zkemudian zdi zanalisis zmenggunakan zanalisis zuji zT zuntuk zmelihat zbeda 

zkandungan zjumlah zbakteri zpatogen zyang zterdapat zantar zkedua zkolam. 

Hasil dan Diskusi  

Hasil Penelitian  

 Berdasarkan zhasil zpenelitian zyang ztelah zdilakukan zmaka zdapat zdilihat zjumlah ztotal zbakteri zyang 

zditemukan zpada zsampel zair zkolam zfakultatif z4 zdan zkolam zmaturasi zdengan zmetode zperhitungan zTPC 

zpada ztabel zberikut: z 

Tabel z1. Hasil ztotal zplate zcount z(TPC) zbakteri zpatogen zpada zkolam zfakultatif z4 zdan zkolam zmaturasi zdi 

zIPLT zSupit zUrang zKota zMalang. 

Jenis sampel 

Fakultatif 4 Maturasi 

Faktor 

Pengenceran 

U1 U2 U3 Total 

(CFU/ml) 

U1 U2 U3 Total 

(CFU/ml) 
10-1 461* 379* 416* - 377* 174 102 1,38 x 103 
10-2 342* 357* 228 2,28 x 104 112 196 67 1,25 x 104 

10-3 320* 253 231 2,42 x 105 371* 323* 37 3,7 x 103 

Jumlah zkoloni zbakteri zpatogen zpada zmedia zEMBA zberdasarkan zperhitungan zdalam zCFU/ml 

zdiketahui zbahwa zjumlah ztotal zkoloni zpada zkolam zfakultatif z4 zpada zpengenceran z10-2 zdan z10-3 zdengan 

zmasing-masing ztiga zkali zulangan zsecara zberurutan zadalah z2,28 zx z104 zdan z2,42 zx z105. Sedangkan zjumlah 

ztotal zkoloni zpada zkolam zMaturasi zpada ztiap zpengenceran z10-1, z10-2 zdan z10-3 zdengan zmasing-masing z3 zkali 

zulangan zsecara zberurutan zadalah z1,38 zx z103, z1,25 zx z104 zdan z3,7 zx z103. Pada zfaktor zpengenceran z10-1 zdi 

zkolam zFakultatif z4 ztidak zdilakukan zanalisis zdata zkarena zjumlah zkoloni zyang zditemukan zpada zsetiap 

zulangannya zmelebihi zambang zbatas zmaksimum zstandart zperhitungan zanalisis ztotal zplate zcount zyang 

zmana zbatas zmaksimumnya zyaitu z300 zkoloni zpada zsetiap zcawannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Perbedaan jumlah koloni bakteri antar kedua kolam 
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Pembahasan 

Perhitungan Jumlah Koloni pada Media EMBA 

Dari zhasil zanalisis zTotal zPlate zCount z(TPC) zpada ztabel z4.1 zdi zatas zmenunjukkan zbahwa zsebaran 

zjumlah zkoloni zpada zsetiap zsampel zdan zsetiap zfaktor zpengenceran zmenunjukkan zadanya zkeragaman zdata 

zdari zsetiap zulangannya. Pengujian ztotal zplate zcount z(TPC) zini zdimaksudkan zuntuk zmenunjukkan zjumlah 

zbakteri zmikroba zyang zterdapat zdalam zsuatu zsampel zdengan zcara zmenghitung zkoloni zbakteri zyang 

zditumbuhkan zdalam zmedia zagar. Media zagar zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini zyaitu zmedia zEosin 

zMethylene zBlue zAgar z(EMBA) zkarena zmedia zini zmerupakan zmedia zselektif zdan zmedia zdiferensial zuntuk 

zmenumbuhkan zbakteri zgram znegatif zseperti zbakteri zpatogen z(Oktaviani, zet zal., z2022).  

Sebaran zjumlah zkoloni zpada zsetiap zfaktor zpengenceran zdan zulangannya zini zsesuai zdengan zprinsib 

zfaktor zpengenceran, zdimana zsemakin ztinggi zfaktor zpengenceran zmaka zsemakin zrendah zjumlah zkoloni 

zmikroorganisme zyang zditemukan.  zhal zini zdapat zdi zsebabkan zkarena zadanya zperbedaan zkadar zdari zsetiap 

zmeduim zagar ztempat zuntuk zbiakan zbakteri zdimana zjika znutrisi zdalam zmedium zagar ztercukupi zdapat 

zmembuat zbakteri zdapat zlebih ztumbuh zsecara zoptimal zdan zlebih zbanyak. Hal zini zsesuai zdengan zpernyataan 

z(Dwidjoesaputro, z1998) zjika zpertumbuhan zbakteri zdipengaruhi zoleh zbeberapa zfaktor zseperti zmedia, 

znutrisi, zsuhu, zoksigen, zpH zdan zlingkungan. Zat zmakanan zyang zdigunakan zuntuk zpertumbuhan zbakteri 

zharus zmengandung zsumber zkarbon, zsumber znitrogen, zasam zamino zdan zvitamin. Semakin zbanyak znutrisi 

zdalam zjumlah zyang ztidak zberlebih zmaka zsemakin zmeningkat zpertumbuhan zdari zbakteri zdalam zhal 

zmelakukan zpembelahan. Pertumbuahan zbakteri zakan zmenjadi zoptimum zatau zsempurna zapabila zdidukung 

zoleh ztersedianya znutrisi, zair, zpH, zoksigen zdan zsuhu zyang zsesuai. Unsur-unsur zdasar zsebagai znutrisi zyaitu 

zkarbon, znitrogen, zhydrogen, zoksigen, zsulfur, zfosfor, zzat zbesi zdan zsejumlah zkecil zlogam. 

Perbedaan zJumlah zKoloni zBakteri zpada zKolam zFakultatif z4 zdan zKolam zKaturasi 

Berdasarkan hasil perbedaan jumlah koloni bakteri patogen pada gambar 1 di atas menunjukkan 

terdapat perbedaan jumlah koloni yang cukup signifikan jika dilihat dari penurunan jumlah bakteri 

patogen pada kolam fakultatif 4 dan kolam maturasi. Hasil analisis uji T juga didapatkan  nilai p 

0,017709 (< 0,05)  yang menunjukkan terdapat perbadaan jumlah bakteri yang signifikan antar kolam 

Fakultatif 4 dan Kolam Maturasi. Hal tersebut dimungkinkan oleh kondisi dan karakteristik air limbah 

pada masing-masing kolam dimana kondisi air limbah pada kolam fakultatif 4 memiliki karakteristik 

air limbah yang masih pekat dan kandungan limbah organik yang lebih tinggi sehingga sebaran bakteri 

patogen pada kolam ini masih tinggi dibandingkan dengan kolam maturasi karena bahan organik dan 

unsur hara diperlukan oleh mikroorganisme untuk proses metabolisme pertumbuhan, dimana adanya 

limbah organik akan dimanfaatkan oleh mikroorganisme untuk memproduksi sel-sel baru dan energi 

sehingga kepadatan bakteri meningkat (Kristiawan, 2014). 

Kolam zmaturasi zmerupakan zsalah zsatu zpengolahan zlumpur ztinja zyang zdi zrancang zuntuk 

zmenghilangkan zbakteri zpatogen. Dengan zjumlah zkoloni zbakteri zpatogen zyang zdidapatkan zpada zsampel 

zair zkolam zmaturasi zmenunjukkan zkurangnya zefektivitas zdari zkolam zmaturasi zdalam zhal zmenghilangkan 

zdan zmenyisihkan zbakteri zpatogen/Coliform. Masih ztingginya zkandungan zbakteri zpatogen zpada zkolam 

zmaturasi zdiduga zdisebabkan zkedalaman zkolam zyang zmencapai z4 zmeter zdan zwaktu ztinggal zair zlimbah 

zdalam zproses zpenyisihan zbakteri zpatogen. Waktu ztinggal zair zpada zkolam zmaturasi zmencapai z7 z– z20 zhari, 

zwaktu ztersebut ztidak zmemenuhi zPermen zPUPR zNomor z04 zTahun z2017. Waktu ztinggal zair zyang zterlalu 

zlama zmenyebabkan zbakteri zpatogen zsemakin zberkembang zbiak zsehingga zintensitasnya zcemarannya 

zsemakin ztinggi. Menurut zPermen zPUPR zNomor z04 zTahun z2017, zkriteria zdesain zkolam zmaturasi zmeliputi 

zparameter zkedalaman zkolam zyaitu z1 z– z2 zmeter zdengan zwaktu zdetensi z5 z– z15 zhari. Kondisi zkolam zmaturasi 

zyang zterlalu zdalam zmenyebabkan zsinar zmatahari zsulit zmenjangkau zdasar zkolam zsehingga zmempengaruhi 

zproses zpenguraian zbakteri zpatogen zoleh zsinar zmatahari.  

 

Perbedaan zjumlah ztotal zbakteri zpada zkedua zkolam ztersebut zjuga zdapat zdisebabkan zoleh zbeberapa 

zfaktor zyaitu zkondisi zlingkungan zseperti zkondisi zfisika z(suhu, zarus, zkedalaman, zkekeruhan); zkimia z(pH, 
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zDO) zdan zkandungan zbahan zorganik zdari zmasing-masing zkolam. bahan zorganik zserta zfaktor zfisika zdan 

zkimia zlainnya zdapat zberpengaruh zterhadap zjumlah zbakteri, zhal zini zdiperkuat zoleh zSari zet zal., z(2016) 

zbahwa zjumlah zkoloni zbakteri zperpengaruh zterhadap zberkurangnya zbahan zorganik. Meningkatnya zbahan 

zorganik zdapat zmenyebabkan zsemakin zbanyaknya zbakteri zyang zmelakukan zproses zdekompisisi. Secara 

zteori zkandungan zbahan zorganik zpada zsuatu zkawasan zakan zberhubungan zerat zdengan zpopulasi zbakteri 

zyang zada zpada zkawasan ztersebut. Hal zini zdikarenakan zbahan zorganik zmamainkan zperan zpenting zsebagai 

zbahan zataupun znutrisi zbagi zbakteri zyang zhidup. Bakteri zyang zterdapat zpada zkawasan ztersebut zakan 

zmendekomposisi zbahan zorganik zmenjadi zbahan-bahan zlain zyang zakan zdibutuhkan zoleh zmakhluk zhidup 

zlain.  

Apabila dilihat dari kandungan bahan organik yang ada di kolam fakultatif 4 maka memang 

seharusnya jumlah total bakteri yang ada pada kolam fakultatif 4  lebih besar dari kolam maturasi 

dengan kandungan bahan organik yang lebih rendah. Namun, hal ini dapat dijelaskan lebih lanjut. 

Jumlah bakteri yang jauh lebih banyak pada kolam fakultatif 4 diduga dapat disebabkan oleh adanya 

proses degradasi bahan organik pada kolam fakultatif 4 tersebut. Menurut Sahoo dan Dhal (2009), 

degradasi bahan organik umumnya banyak terjadi pada lapisan aerobik melalui respirasi aerobik 

sedangkan pada lapisan anaerobik terjadi proses dekomposisi melalui reduksi sulfat. 

Kesimpulan  
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan, bahwa: 

1. Jumlah total bakteri patogen pada kolam fakultatif 4 berkisar antara 2,28 x 104 hingga 2,42 x 

105 CFU/ml. sedangakan pada kolam maturasi total bakteri yang didapat sebesar 1,38 x103 

hingga 1,25 x 104 CFU/ml 

2. Dari hasil analisi uji T didapatkan nilai p 0,017709 (< 0,05)  yang menunjukkan terdapat 

perbadaan jumlah bakteri patogen yang signifikan antar kolam Fakultatif 4 dan Kolam 

Maturasi. 
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